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Abstract 
Marginalised communities in Manado often face multifaceted challenges—
economic, social, cultural, and spiritual—that restrict their access to basic rights 
and hinder personal development. Counselling conversations are introduced as a 
holistic intervention, addressing not only material needs but also emotional and 
spiritual dimensions. This approach aims to enhance critical awareness, build 
individual resilience, and foster spaces for healing and empowerment. Combining 
participatory and contextual methods, it involves the community actively in the 
counselling process while adapting interventions to their specific realities. 
Techniques include in-depth interviews, group discussions, and collaborative 
reflection to identify issues and co-create solutions. Findings show marked 
improvements in participants’ self-confidence, critical thinking, and capacity to 
initiate social change. Enhanced interpersonal relationships and a renewed sense 
of meaning in life further support their journey out of marginalisation. 
Counselling thus emerges as both a spiritual support mechanism and a 
transformative tool for inclusive community empowerment.  
 

Abstrak  
Kelompok masyarakat di Kota Manado yang termarjinalkan kerap menghadapi 
berbagai tantangan yang kompleks, meliputi aspek ekonomi, sosial, budaya, 
hingga spiritual. Keadaan ini menghambat mereka dalam mengakses hak-hak 
dasar serta mengembangkan potensi diri secara maksimal. Dalam konteks ini, 
percakapan konseling hadir sebagai upaya memberikan dukungan 
menyeluruh yang tidak hanya berfokus pada kebutuhan material, tetapi juga 
mencakup dimensi spiritual dan emosional. Tujuan utama dari pendekatan ini 
adalah untuk meningkatkan kesadaran kritis, memperkuat daya tahan 
individu, serta menciptakan ruang bagi proses pemulihan dan pemberdayaan. 
Pelaksanaannya menggabungkan metodologi partisipatif dan kontekstual. 
Pendekatan partisipatif memberi kesempatan kepada masyarakat 
termarjinalkan untuk berperan aktif dalam proses pendampingan, sementara 
pendekatan kontekstual memastikan kegiatan tersebut sesuai dengan kondisi 
dan tantangan spesifik yang mereka hadapi. Metode yang diterapkan meliputi 
wawancara mendalam, diskusi kelompok, dan refleksi bersama yang berfokus 
pada identifikasi masalah serta solusi berbasis komunitas. Hasil kegiatan ini 
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam hal kepercayaan diri, 
kemampuan refleksi kritis, serta inisiatif untuk mendorong perubahan sosial 
di lingkungan mereka. Para peserta juga melaporkan perbaikan dalam 
hubungan interpersonal dan makna hidup, yang menjadi landasan penting 
untuk keluar dari situasi termarjinalkan. Dengan demikian, percakapan 
konseling berperan tidak hanya sebagai sarana penguatan spiritual, tetapi juga 
sebagai alat pemberdayaan masyarakat yang menyeluruh dan transformatif. 
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PENDAHULUAN 

 

Kehidupan masyarakat marginal di Manado, seperti pengamen, pemulung, 

pengemis, pedagang kecil, dan pengemudi ojek online, mencerminkan tantangan sosial 

yang kompleks. Kelompok ini menghadapi berbagai kesulitan, termasuk kemiskinan, 

diskriminasi, dan akses terbatas terhadap pendidikan, layanan kesehatan, serta peluang 

ekonomi. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kesejahteraan fisik mereka tetapi juga 

berdampak pada kesehatan mental dan spiritual mereka (Nendissa 2024b). Dalam 

konteks ini, peran konseling pastoral menjadi signifikan untuk mendampingi dan 

memberdayakan komunitas tersebut, membantu mereka bertahan dan mengembangkan 

potensi diri (Engel 2007). 

Kemiskinan menjadi hambatan utama yang dihadapi kelompok masyarakat ini. 

Pengamen dan pemulung, misalnya, seringkali memiliki pendapatan yang tidak menentu, 

menyulitkan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, 

dan pendidikan anak-anak (Viegas 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengemis, pedagang, dan ojek online bahwa pandangan rendah masyarakat terhadap 

pekerjaan mereka memperparah marginalisasi sosial. Pedagang kecil menghadapi 

tantangan lain berupa persaingan ketat dan fluktuasi harga pasar, sedangkan pengemudi 

ojek online seringkali berhadapan dengan eksploitasi ekonomi, seperti pembagian 

keuntungan yang tidak adil dan tekanan kerja yang tinggi. Tantangan-tantangan ini 

menciptakan lingkaran kemiskinan yang sulit diputus. Selain itu, diskriminasi sosial juga 

menjadi persoalan signifikan. Pekerjaan seperti pengemis dan pengamen seringkali 

dipandang rendah, bahkan dianggap sebagai gangguan sosial, sehingga menghambat 

akses mereka ke pelayanan publik dan meningkatkan isolasi sosial. Adapun faktor yang 

membuat mereka terdiskriminasi yaitu faktor ekonomi, mendapatkan stigma, rendahnya 

pendidikan, kurangnya program pemberdayaan dari pemerintah (Nendissa, Engel, and 

Suprabowo 2024). Diskriminasi juga dapat terjadi dalam bentuk perlakuan tidak adil dari 

pihak berwenang, seperti razia yang seringkali tidak manusiawi. 

Keterbatasan dalam mengakses pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang kerja 

semakin memperburuk situasi. Anak-anak dari keluarga miskin, seperti pemulung, 

seringkali terpaksa putus sekolah karena alasan ekonomi, yang mengakibatkan 

kemiskinan berlanjut lintas generasi (Maharani et al. 2024). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu ojek online bahwa risiko pekerjaan mereka juga tinggi 

terhadap kesehatan dan keselamatan, tetapi keterbatasan finansial seringkali membuat 

mereka enggan mencari layanan medis. Dalam situasi sulit ini, gereja dapat berperan 

sebagai pendamping dan pemberdayaan melalui pendekatan pastoral. Tidak hanya 

menawarkan bantuan materi, gereja dapat memberikan dukungan spiritual dan 

emosional yang inklusif. Melalui percakapan konseling, gereja dapat membantu individu 

mengenali nilai dan potensi mereka sebagai ciptaan Tuhan. Dengan pendekatan ini, 

mereka dapat merasakan penerimaan dan pengakuan yang tidak mereka temukan di 

masyarakat. 

Selain itu, konseling pastoral dapat menjadi sarana perubahan, baik secara individu 

maupun komunitas. Bagi individu, percakapan ini dapat mendorong refleksi diri dan 
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menumbuhkan harapan (GP 2020). Pada tingkat komunitas, pendekatan ini dapat 

memupuk solidaritas, kerja sama, dan menyasar penyebab struktural masalah seperti 

kebijakan publik yang tidak adil atau kurangnya akses terhadap sumber daya. Namun, 

pelayanan ini membutuhkan pendekatan holistik dan berkelanjutan agar dampaknya 

signifikan. Hal ini meliputi pelatihan keterampilan ekonomi, pendidikan alternatif bagi 

anak-anak, dan pengorganisasian komunitas untuk memperjuangkan hak-hak mereka. 

Kerja sama gereja dengan pemerintah, LSM, dan sektor swasta juga diperlukan untuk 

menciptakan dukungan yang menyeluruh. 

Pada akhirnya, percakapan konseling dengan masyarakat akar rumput bukan hanya 

tentang solusi praktis, tetapi juga menghadirkan kasih Allah yang nyata. Dengan 

pendekatan berbasis nilai-nilai Kristiani, gereja dapat menjadi agen perubahan yang 

membawa harapan dan pemulihan, sekaligus menjadi kesaksian Injil dalam kehidupan 

masyarakat yang termarjinalkan. 

Percakapan konseling juga memiliki dimensi teologis yang memperkuat harapan. 

Dengan mengarahkan masyarakat untuk melihat perjuangan mereka dari perspektif 

iman, gereja dapat membantu mereka menyadari bahwa Allah hadir dalam setiap situasi, 

memberikan kekuatan dan penghiburan (Nendissa 2024a). Peran konselor pastoral 

menjadi sangat penting sebagai perwakilan kasih Allah dalam memberikan dukungan. 

Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi gereja dalam menjalankan peran ini, 

seperti keterbatasan sumber daya dan perbedaan budaya antara gereja dan masyarakat 

akar rumput. Untuk mengatasinya, gereja perlu mengadopsi pendekatan yang inklusif dan 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Persoalan yang dihadapi masyarakat akar rumput memerlukan perhatian serius 

dari berbagai pihak, termasuk gereja. Kemiskinan, diskriminasi, dan keterbatasan akses 

harus diatasi dengan pendekatan holistik. Melalui konseling pastoral dan tindakan nyata, 

gereja memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan yang membawa harapan 

dan transformasi bagi masyarakat termarjinalkan. Pelayanan ini juga merupakan wujud 

nyata panggilan gereja untuk menegakkan nilai-nilai Kerajaan Allah di tengah 

ketidakadilan dan penderitaan.  

 
 

METODE PELAKSANAAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan partisipatoris, 

yang bertujuan untuk mendengarkan, memahami, dan memberdayakan masyarakat. 

Pendekatan ini dipilih agar masyarakat terlibat langsung dalam proses penelitian, 

sehingga dinamika, pengalaman, dan perspektif mereka dapat dipahami secara 

mendalam. Subjek utama penelitian adalah kelompok masyarakat yang mengalami 

marginalisasi ekonomi, sosial, dan budaya di Manado, termasuk pengamen, pemulung, 

pengemis, pedagang kecil, dan pengemudi ojek online (Haryono 2020). Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami kebutuhan akar rumput secara holistik serta menawarkan 

pendampingan pastoral yang bersifat transformatif. 
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Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, wawancara mendalam, dan 

observasi partisipatif. Studi kasus bertujuan menggali pengalaman spesifik individu atau 

kelompok yang menghadapi marginalisasi, sehingga dapat memahami tantangan yang 

mereka alami secara detail dan bagaimana pendampingan pastoral dapat menjadi solusi 

yang relevan (Denzin and Lincoln 2009). Wawancara mendalam dilakukan dengan 

pendekatan empatik dan komunikatif untuk membangun kepercayaan antara peneliti dan 

subjek, sehingga memungkinkan eksplorasi harapan, kebutuhan, serta respons mereka 

terhadap intervensi pastoral (Rukin 2021). Observasi partisipatif digunakan untuk 

memahami interaksi sosial dan budaya subjek, serta melengkapi wawancara dengan 

konteks kehidupan mereka yang tidak selalu terungkap secara verbal (Creswell 2009). 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas tiga tahap. Tahap pertama adalah identifikasi 

masalah dan kebutuhan, di mana peneliti melakukan survei awal, wawancara eksploratif, 

dan pengamatan untuk memetakan tantangan utama yang dihadapi masyarakat marginal 

di Manado pada tanggal 4 November 2024. Hasilnya menjadi dasar pengembangan 

pendekatan pastoral yang kontekstual. Tahap kedua adalah pelaksanaan percakapan 

konseling yang dilakukan pada tanggal 5 November 2024, baik secara individu maupun 

kelompok, dengan fokus pada pemberdayaan spiritual dan emosional. Pendekatan 

pastoral ini mengutamakan empati, refleksi teologis, dan dukungan untuk membantu 

subjek menemukan harapan dan potensi diri. Tahap ketiga adalah evaluasi dampak dan 

tindak lanjut pada tanggal 6 November 2024, yang melibatkan wawancara lanjutan serta 

refleksi bersama kepada 12 orang termarjinalkan untuk mengukur perubahan yang 

terjadi pada aspek spiritual, emosional, dan sosial subjek, sekaligus merumuskan 

rekomendasi untuk pendampingan berkelanjutan (Nursanjaya 2021). 

Metodologi ini tidak hanya dirancang untuk memahami tantangan masyarakat 

marginal, tetapi juga memberikan dampak langsung melalui pemberdayaan. Pendekatan 

partisipatoris memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam penelitian, sementara 

metode kualitatif menghasilkan data yang kaya dan mendalam. Fokus pada kelompok 

masyarakat rentan di Manado memberikan relevansi kontekstual terhadap upaya 

memahami kebutuhan mereka dan menawarkan solusi pastoral yang transformatif. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Percakapan Konseling 

 

Percakapan konseling tentang masyarakat termarjinalkan adalah pendekatan 

teologis dan praktis yang digunakan untuk melayani kaum tertindas. Ini juga mencakup 

karakteristik dan kebutuhan unik masyarakat akar rumput. Dalam konteks ini, Kitab Suci, 

salah satunya dalam Lukas 4:18–19, memberikan dasar yang kuat untuk pelayanan 

pastoral bagi mereka yang terpinggirkan (Abineno 2011). Dalam bagian ini, Yesus 

menjelaskan misinya yang menyentuh fisik, emosional, dan spiritual umat manusia, 

terutama mereka yang terpinggirkan atau tertindas. Ayat ini menunjukkan panggilan 

Tuhan untuk membawa kabar baik kepada orang miskin, membebaskan orang yang 
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terbelenggu, dan memberi orang buta penglihatan (Engel 2016b). Pelayanan pastoral 

yang disebutkan dalam teks ini harus mencakup semua jenis penderitaan dan 

ketidakadilan yang dialami masyarakat termarjinalkan (Engel 2016a). Pelayanan ini tidak 

hanya memberikan bantuan praktis; itu juga memberikan inspirasi dan pemulihan yang 

berasal dari Tuhan. 

Dalam kasus ini, percakapan konseling adalah sarana yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan tersebut. Percakapan konseling lebih dari sekadar nasihat. Ini adalah 

sebuah percakapan yang mendalam di mana pendengar pastoral berperan aktif untuk 

mendengarkan dengan penuh perhatian dan empati, membantu mereka memahami 

pengalaman hidup dan perjuangan mereka, dan membantu mereka mengintegrasikan 

iman dan kehidupan sehari-hari mereka (Anugerah 2022). Kejujuran, keterbukaan, dan 

rasa saling percaya antara konselor dan klien adalah komponen utama dari percakapan 

konseling (Abineno 2011). Tidak hanya kata-kata yang disampaikan dalam percakapan 

ini, tetapi juga kehadiran yang mendalam dan penuh perhatian, yang memungkinkan 

seseorang yang mendengarkan dengan kasih untuk merasakan kedekatan dan kasih 

Tuhan melalui orang yang mendengarkannya. 

Sangat penting dalam percakapan konseling untuk menggunakan pendekatan 

empatik dan komunikatif, terutama ketika berbicara dengan masyarakat yang dipandang 

rendah atau termarjinalkan oleh orang-orang sekitar. Empati membantu orang belajar 

lebih banyak tentang kesulitan dan memberi mereka kesempatan untuk merasakan 

bahwa mereka dihargai dan dihargai. Penggunaan bahasa yang tepat dan peka terhadap 

keadaan dan perasaan orang yang dibimbing adalah bagian lain dari komunikasi yang 

baik dalam konteks pastoral. Bahasa yang tidak menghakimi dan penuh pengertian 

memungkinkan orang untuk lebih terbuka dan berbicara tentang masalah yang mereka 

hadapi dengan lebih bebas. Marginalisasi sering menyulitkan masyarakat akar rumput. 

Ketidakadilan sosial, kemiskinan, diskriminasi, atau kurangnya akses terhadap 

pendidikan dan pelayanan kesehatan mungkin menjadi masalah yang mereka hadapi. 

Seringkali, ciri-ciri masyarakat ini termasuk kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

mereka dan kesulitan untuk mendapatkan kesempatan yang seharusnya mereka miliki 

sebagai warga negara yang setara. Mereka rentan dan terpinggirkan dalam banyak aspek 

kehidupan karena tidak dapat berpartisipasi sepenuhnya dalam kehidupan sosial dan 

ekonomi. 

Studi kasus tentang masalah dan kebutuhan orang yang termarjinalkan seringkali 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara mereka dan kelompok yang 

lebih kaya atau berkuasa (Redaksi 2024). Banyak orang merasa terisolasi dan tidak 

memiliki suara dalam keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka. Dalam situasi 

seperti ini, percakapan konseling dapat memberi mereka kesempatan untuk membahas 

ketidakadilan yang mereka alami sambil memberikan mereka sarana untuk menemukan 

pemulihan dan harapan dalam iman mereka. Proses ini tidak hanya menyelesaikan 

masalah nyata, tetapi juga memulihkan martabat mereka sebagai orang yang dicintai 

Tuhan. Metode ini menuntut gereja atau konselor pastoral terlibat secara aktif; mereka 

akan mendengarkan dan memberikan dukungan sesuai dengan konteks kehidupan 

masyarakat yang terpinggirkan. 
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Proses Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema "Percakapan konseling dengan 

Masyarakat Akar Rumput (Termarjinalkan)" di Kota Manado dirancang untuk 

memberikan pendampingan spiritual dan sosial kepada kelompok masyarakat yang 

berada di bawah garis kemiskinan dan terpinggirkan secara sosial-ekonomi. Akar rumput 

dalam hal ini adalah pengemis, badut jalanan, dan ojek online. Tujuannya adalah 

memberdayakan mereka melalui percakapan konseling yang berlandaskan kasih, empati, 

dan perhatian terhadap kebutuhan mereka, baik secara fisik maupun spiritual. 

Pelaksanaannya terdiri dari tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, dosen dan mahasiswa melakukan identifikasi lokasi serta 

pemetaan kelompok masyarakat terpinggirkan di Manado. Tantangan yang mereka 

hadapi meliputi keterbatasan akses terhadap pendidikan, pekerjaan layak, dan layanan 

kesehatan. Tim merancang pendekatan percakapan konseling berbasis teologi inklusif, 

dengan fokus pada menciptakan suasana yang penuh kasih dan inklusi.  

 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan, dosen dan mahasiswa melibatkan kunjungan langsung ke 

komunitas sasaran. Tim memulai percakapan konseling dengan pendekatan sederhana, 

mengutamakan mendengarkan keluhan masyarakat terkait masalah kehidupan sehari-

hari dan tantangan spiritual. Percakapan dilakukan secara individual maupun kelompok 

kecil, dengan tujuan memberikan rasa diterima dan dihargai. Dalam percakapan ini, 

ajaran Alkitab yang relevan digunakan untuk memberikan penghiburan dan 

pengharapan. Pentingnya refleksi diri ditekankan dalam proses ini, di mana masyarakat 

diajak melihat kondisi hidup mereka melalui perspektif teologis, memahami tantangan 

sebagai bagian dari perjalanan iman yang penuh harapan. Selain itu, dibentuk kelompok 

doa dan dukungan untuk memastikan keberlanjutan dampak positif dari kegiatan ini. 

Upaya ini bertujuan membangun jaringan sosial yang mendukung antarwarga di 

komunitas tersebut. 

 
Percakapan Konseling Kepada Pedagang Gorengan 

Pada tahap melaksanakan percakapan konseling, dosen dan mahasiswa mengawali 

kegiatan dengan identifikasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh pedagang 

gorengan. Uniknya pedagang gorengan ini berlatar belakang agama Muslim sedangkan 

kami dari sekolah tinggi teologi sehingga proses percakapan harus disesuaikan. Observasi 

awal dilakukan untuk memahami kondisi kehidupan mereka, termasuk jam kerja yang 

panjang, pendapatan yang tidak stabil, serta tekanan psikologis yang seringkali luput dari 

perhatian. Tujuannya adalah memberikan pendampingan pastoral yang tidak hanya 

bersifat spiritual tetapi juga transformatif, sekaligus mengangkat martabat mereka 

sebagai individu yang dihargai oleh Tuhan. 

Langkah pertama adalah menjalin hubungan dan membangun kepercayaan dengan 

para pedagang melalui kunjungan rutin ke tempat mereka berjualan, seperti di pinggir 
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jalan, pasar tradisional, dan lokasi lainnya. Pendekatan ini dilakukan dengan percakapan 

santai yang menjadi pintu masuk untuk hubungan lebih mendalam. Konsistensi 

kehadiran sangat penting untuk menunjukkan ketulusan dan komitmen dalam 

pendampingan. Pendampingan ini menggunakan pendekatan empati, mendengarkan 

setiap cerita dan keluhan mereka tanpa menghakimi. Tahap selanjutnya melibatkan sesi 

percakapan konseling yang dirancang untuk menjawab kebutuhan mereka secara 

menyeluruh. Topik pembahasan tidak hanya mencakup persoalan spiritual tetapi juga 

tantangan sehari-hari, seperti pengelolaan keuangan, menjaga keharmonisan keluarga di 

tengah tekanan ekonomi, dan menjaga kesehatan meskipun kondisi kerja kurang ideal. 

Ayat-ayat Alkitab yang relevan digunakan sebagai sumber penguatan dan inspirasi, 

misalnya Mazmur 23:1-4, untuk mengingatkan bahwa Tuhan adalah Gembala yang setia. 

Evaluasi reflektif juga menjadi bagian dari kegiatan ini, di mana pedagang tersebut 

diajak merefleksikan pengalamannya setelah mengikuti pendampingan. Refleksi ini 

membantu mereka menyadari perubahan positif dalam kehidupan, baik secara spiritual 

maupun praktis. Banyak peserta merasa lebih percaya diri dan bersemangat menjalani 

hidup setelah mendapatkan pendampingan ini. Pedagang gorengan tersebut mulai 

melihat pekerjaannya sebagai panggilan ilahi, dengan keyakinan bahwa melalui 

pekerjaan, ia dapat menjadi berkat bagi orang lain. 

Keseluruhan kegiatan ini dirancang untuk memastikan bahwa pedagang gorengan 

di Kota Manado mendapatkan dukungan rohani sekaligus merasa dihargai dan 

diberdayakan dalam kehidupan sehari-hari. Pendampingan ini tidak hanya menjadi 

wujud pelayanan perguruan tinggi kepada masyarakat yang termarjinalkan tetapi juga 

membuktikan bahwa percakapan konseling dapat menjadi alat efektif untuk membangun 

harapan, iman, dan solidaritas dalam menghadapi tantangan hidup. 

 
 

 
 

Gambar 1. Melakukan percakapan konseling kepada pedagang gorengan pada tanggal 6 November 
2024 

 
 



   Jurnal PkM Setiadharma Volume 6 Nomor 1, April 2025 

 

50 

Percakapan Konseling Kepada Pengemis 
Percakapan konseling dengan masyarakat akar rumput, khususnya pengemis di 

Kota Manado, bertujuan memberikan pendampingan spiritual yang menjawab kebutuhan 

emosional, sosial, dan rohani mereka. Pendekatan ini diawali dengan empati, sebagai 

langkah penting untuk membangun kepercayaan. Pengemis sering mengalami stigma 

sosial maupun batin, sehingga diperlukan kehadiran yang penuh kasih untuk 

menciptakan ruang dialog tanpa rasa takut atau penilaian (Tadung and Londo 2022). 

Percakapan konseling menjadi cara untuk menegaskan bahwa setiap individu, termasuk 

mereka yang termarjinalkan, memiliki nilai dan martabat yang tinggi di hadapan Tuhan. 

Dengan sapaan ramah dan menghormati privasi mereka. Pendekatan ini 

membutuhkan kesabaran karena tidak semua pengemis langsung terbuka terhadap pihak 

luar. Namun, dengan interaksi yang konsisten dan hangat, kepercayaan mereka perlahan 

terbangun. Setelah hubungan awal terjalin, percakapan konseling dilakukan melalui 

dialog mendalam yang memberi ruang bagi pengemis untuk berbagi pengalaman hidup, 

tantangan, dan perjuangan mereka. Proses ini mengutamakan empati tanpa menghakimi, 

di mana kami mendengarkan dengan penuh perhatian, memberikan kata-kata yang 

menguatkan, dan membantu mereka menyadari kasih Tuhan yang tetap hadir di tengah 

kesulitan (Tuhumury 2018).  Dalam beberapa situasi, kami juga memberikan konseling 

praktis untuk mengatasi masalah spesifik seperti konflik keluarga atau kecanduan, 

sekaligus menghubungkan mereka dengan sumber daya lokal yang relevan. Evaluasi 

dilakukan dengan memantau perubahan sikap dan respons pengemis yang dilayani. 

Beberapa menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dan kesadaran akan potensi diri. 

Meskipun perubahan seringkali tidak instan, pendekatan pastoral ini membuka jalan bagi 

transformasi spiritual dan sosial jangka panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Melakukan percakapan konseling kepada pengemis 
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Melalui upaya ini, pengemis di Kota Manado tidak hanya merasa didengar dan 

dipahami, tetapi juga disadarkan akan identitas mereka sebagai anak-anak Tuhan. 

Kegiatan ini menjadi bentuk nyata dari pelayanan kampus untuk memulihkan martabat 

manusia yang menghadapi tantangan hidup, sesuai dengan teladan Kristus yang melayani 

"yang kecil" dalam masyarakat. 

 
Percakapan Konseling Kepada Ojek Online 

Percakapan konseling dengan pengemudi ojek online di Kota Manado merupakan 

bentuk pengabdian yang bertujuan untuk memberdayakan aspek spiritual, sosial, dan 

emosional. Kegiatan ini dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan 

komunitas tersebut, yang seringkali menghadapi tantangan berat, seperti penghasilan 

tidak tetap, tanggung jawab keluarga yang besar, dan stigma sosial terhadap profesi 

mereka. Melalui percakapan konseling yang empatik dan komunikatif, pendampingan ini 

dirancang untuk memberikan dukungan yang berarti. 

Tahapan awal dilakukan dengan observasi dan penjajakan untuk membangun 

hubungan dengan komunitas pengemudi. Kehadiran kami menunjukkan komitmen untuk 

mendengarkan dan membangun kepercayaan. Percakapan awal dilakukan secara santai 

guna menciptakan suasana nyaman sehingga ojek online bisa berbagi cerita, aspirasi, dan 

tantangan. Setelah hubungan terjalin, percakapan konseling dilakukan dalam pertemuan 

kelompok kecil dengan topik-topik yang relevan bagi kehidupan pengemudi, seperti cara 

mengelola stres, menghadapi masalah keuangan, dan memperkuat hubungan keluarga. 

Dalam diskusi ini, ayat-ayat Alkitab digunakan sebagai sumber inspirasi dan panduan, 

seperti Matius 11:28-30 yang menyampaikan pesan kelegaan bagi mereka yang berbeban 

berat. Hal ini membantu pengemudi melihat bahwa iman dapat menjadi sumber kekuatan 

dalam menghadapi kesulitan. Dalam sesi ini, komunikasi empatik menjadi kunci, dengan 

fokus pada mendengarkan tanpa menghakimi, memberikan dorongan, dan mendukung 

secara spiritual melalui doa. Pendekatan ini tidak hanya membantu meringankan beban 

emosional tetapi juga memperkuat hubungan antara pengemudi dan pendamping.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Melakukan percakapan konseling kepada ojek online 
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Pengemudi mengaku merasa lebih diterima, didengarkan, dan dihargai juga 

mendapatkan wawasan baru untuk menghadapi tantangan hidup dengan lebih positif. 

Kesaksian ini menunjukkan bahwa percakapan konseling yang kontekstual dapat 

memberikan dampak positif dan transformatif bagi komunitas yang terpinggirkan. 

Dengan percakapan konseling yang inklusif dan berlandaskan kasih untuk pengemudi 

ojek online di Manado membuktikan bahwa kampus dapat berperan penting dalam 

mendukung dan memberdayakan masyarakat akar rumput. Kegiatan ini tidak hanya 

memperkuat iman individu tetapi juga mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan. 

 
3. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik melalui wawancara 

dan diskusi kelompok untuk menilai dampak spiritual, sosial, dan emosional dari kegiatan 

ini. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat merasa lebih dihargai dan memiliki 

harapan yang lebih besar dalam menghadapi tantangan hidup. Beberapa warga juga 

melaporkan peningkatan solidaritas dalam komunitas. Namun, tantangan dalam 

pemberdayaan ekonomi dan akses layanan dasar masih membutuhkan perhatian jangka 

panjang. Kegiatan ini berhasil menciptakan ruang penuh kasih bagi masyarakat 

terpinggirkan untuk merasakan kehadiran Tuhan dan mendorong perubahan sosial yang 

positif. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus berkembang dan melibatkan lebih 

banyak pihak untuk mendukung pemberdayaan masyarakat secara lebih luas. 

 

Analisis Berdasarkan Teori Percakapan Konseling dan Refleksi Teologis 

 

Percakapan konseling dengan masyarakat akar rumput di Kota Manado merupakan 

bentuk nyata pengabdian kepada masyarakat yang menjadikan pelayanan kampus 

sebagai sarana transformasi sosial dan spiritual. Dalam pelaksanaannya, pendekatan 

teologis dan partisipatoris menjadi dasar utama untuk memastikan kegiatan ini tidak 

hanya menyentuh aspek spiritual, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan 

masyarakat secara menyeluruh. Kegiatan ini dilaksanakan di kawasan terminal Jumbo 

dimana disitu banyak pengamen, ojek online di kawasan Bahu Mall ketika pengemudi 

berhenti sambil menunggu penumpang, pedagang di kawasan Malalayang. 

Dalam setiap percakapan konseling dengan akar rumput, dosen dan mahasiswa 

mengatakan Alkitab menjadi sumber inspirasi dan refleksi. Ayat-ayat yang relevan dipilih 

untuk membahas tema seperti pengharapan dalam kesulitan, pentingnya solidaritas, dan 

panggilan untuk menjadi terang bagi sesama (Nendissa 2021). Para akar rumput diajak 

merenungkan makna ayat-ayat tersebut dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

Misalnya, kisah Yesus yang memberdayakan orang-orang termarjinalkan menjadi dasar 

diskusi tentang nilai dan potensi setiap individu di mata Tuhan (Nendissa, Manoppo, and 

Mongkau 2024). Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam berbagai aspek. Secara 

spiritual, akar rumput melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan penguatan iman. 

Banyak yang merasa didengar, dihargai, dan termotivasi untuk menghadapi kehidupan 

dengan perspektif yang lebih optimis. Secara sosial, kegiatan ini memupuk solidaritas dan 
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mengurangi stigma dalam komunitas, menciptakan hubungan yang lebih inklusif dan 

saling mendukung. 

Dari sisi teologis, kegiatan ini menegaskan pentingnya pelayanan konseling dalam 

pemberdayaan masyarakat termarjinalkan. Pendekatan naratif dan empatik yang 

digunakan menunjukkan bahwa mendengarkan dan memberi ruang bagi cerita individu 

dapat menjadi sarana transformasi mendalam (Kambong et al. 2024). Proses ini tidak 

hanya menawarkan solusi instan, tetapi juga memberdayakan individu untuk menjadi 

agen perubahan dalam komunitas mereka. Dalam konteks Indonesia, pendekatan ini 

relevan untuk menghadapi tantangan sosial-ekonomi yang kompleks. Percakapan 

konseling menjadi model intervensi holistik yang tidak hanya menawarkan solusi 

spiritual, tetapi juga meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mengatasi tantangan 

hidup secara proaktif. Di tengah masyarakat multikultural, pendekatan ini menunjukkan 

bahwa nilai-nilai Kristen dapat diterapkan secara inklusif untuk memberdayakan 

masyarakat dari berbagai latar belakang. 

Secara keseluruhan, kegiatan percakapan konseling dengan masyarakat akar 

rumput di Kota Manado adalah langkah strategis dan transformatif. Dengan 

mengintegrasikan pendekatan teologis, sosial, dan praktis, kegiatan ini memberikan 

dampak berkelanjutan yang memberdayakan individu dan komunitas untuk menghadapi 

tantangan hidup dengan iman, pengharapan, dan cinta kasih. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Efektivitas percakapan konseling dalam pemberdayaan masyarakat akar rumput 

terletak pada kemampuannya untuk menciptakan dialog yang bermakna, membangun 

kepercayaan, dan mendorong perubahan. Dengan pendekatan personal dan humanis, 

percakapan konseling menjadi sarana penting untuk menjawab kebutuhan masyarakat 

yang kerap terpinggirkan. Dialog ini memberikan ruang aman bagi masyarakat untuk 

berbagi pengalaman, harapan, serta tantangan yang mereka hadapi, sehingga mereka 

merasa dihargai dan didengarkan. Melalui percakapan konseling, pendamping atau 

pemimpin pastoral dapat menggali potensi, nilai, dan kekuatan yang ada dalam 

komunitas. Pendekatan ini tidak hanya membahas masalah yang ada, tetapi juga 

memberikan perspektif optimis terhadap solusi yang berakar pada potensi lokal dan kerja 

sama komunitas. Akibatnya, masyarakat didorong untuk berperan aktif dalam mengatasi 

berbagai persoalan yang mereka hadapi, baik di bidang sosial, ekonomi, maupun spiritual. 

Efektivitas percakapan konseling juga terlihat dalam penguatan solidaritas dan 

pemberdayaan kolektif. Dengan menjalin hubungan yang didasari kasih, keadilan, dan 

harapan, percakapan konseling membantu menghapus hambatan sosial dan memperkuat 

semangat gotong royong. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan perubahan pada 

tingkat individu tetapi juga menciptakan transformasi sosial yang berkelanjutan. 

Percakapan konseling terbukti efektif dalam memberdayakan masyarakat akar rumput 

karena menggabungkan dialog yang mendalam, pendekatan berbasis nilai, dan 

pemberdayaan bersama. Dengan demikian, percakapan konseling menjadi alat yang 
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relevan dan transformatif untuk mendukung pengembangan komunitas yang mandiri dan 

berdaya. 
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